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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

ُ نَفْسًا الاَِّ وُسْعَهَا ّٰ  لاَ يكَُلِّفُ 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”. 

(Q.S. Al-Baqarah : 286) 

 

اانَِّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًافَاِذاَ فَرَغْتَ فاَنْصَبْۙ فَاِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرً    

“Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya beserta 

kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu 

urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain)”. (Q.S Al-Insyirah : 5-7) 

 

“Jangan biarkan kesulitan membuatmu gelisah. Karena bagaimanapun juga 

hanya di malam yang paling gelap bintang-bintang tampak  

bersinar lebih terang” – Ali bin Abi Thalib 

“Kaya bermanfaat, miskin bermartabat” 
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RINGKASAN  

EKOFEMINISME PEMULUNG PEREMPUAN : UPAYA  
PENERAPAN PRINSIP DASAR EKOFEMINISME  

(Studi pada Pemulung di Kota Prabumulih) 

Penelitian dengan judul “Ekofeminisme Pemulung Perempuan : Upaya Penerapan 
Prinsip Dasar Ekofeminisme (Studi pada Pemulung di Kota Prabumulih)” ini 
mengambil lokasi penelitian di Kota Prabumulih. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan memahami terkait Ekofeminisme dan Pemulung Perempuan di 
Kota Prabumulih dalam menerapkan prinsip dasar ekofeminisme. Metode 
penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan strategi penelitian 
fenomenologi. Data diperoleh dari observasi, wawancara mendalam dengan 19 
informan, dokumentasi, dan kajian pustaka, kemudian dianalisis menggunakan 
teori ekofeminisme dari Francoise d’Eaubonne. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: (1) Sampah yang dikumpulkan berjenis anorganik, kemudian dipilah 
sesuai kategorinya dan dijual kepada pengepul; (2) Prinsip dasar ekofeminisme 
yang diterapkan oleh pemulung perempuan adalah prinsip bertanggung jawab 
terhadap keutuhan biosfer, dilakukan dengan tindakan mengambil sampah dan 
menanam tanaman. Solidaritas kosmis yakni dengan menentang tindakan yang 
merusak lingkungan. Menjaga keselarasan alam, ditunjukan dengan tindakan 
menghemat listrik dan air. Kepedulian, ditunjukan dengan tindakan yang peduli 
akan pentingnya semua makhluk hidup. Dan kesederhanaan, yakni dengan 
tindakan memanfaatkan alam tidak secara berlebihan; (3) Ekofeminisme pada 
pemulung perempuan terjadi secara alami, bentuk berkontribusi dalam gerakan 
ekofeminisme yang dilakukan adalah dengan tindakan mengambil sampah dan 
menanam tanaman. 

Kata Kunci : Pemulung, Perempuan, Ekofeminisme 
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SUMMARY 

ECOFEMINISM OF FEMALE SCAVENGERS: IMPLEMENTATION 
EFFORTS OF THE BASIC ECOFEMINISM PRINCIPLES  

(Study on Scavengers in Prabumullih City) 

The study entitled “Ecofeminism of Female Scavengers: Implementation Efforts of 
the Basic Ecofeminism Principles (Study on Scavengers in Prabumulih City). This 
study took location in Prabumulih City. This study aimed to identify and 
understand Ecofeminism and Female Scavengers in Prabumulih City in 
Implementing the Basic Ecofeminism Principles. The study method used was the 
descriptive qualitative with a phenomenological research strategy. The data were 
obtained from observation, in-depth interviews with 19 informants, 
documentation, and a literature review. Then, analyzed by using the theory of 
ecofeminism from Francoise d’Eaubonne. The results of the study showed that : 
(1) The waste collected was inorganic type, then it was sorted according to its 
categories and sold to collectors; (2) The basic ecofeminism principles 
implemented by female scavengers were the principles of responsibility for the 
integrity of the biosphere, carried out by taking garbage and growing plants. 
Cosmic Solidarity was carried out by opposing actions that damage the 
environment. Maintaining the harmony of nature was shown by actions to save 
electricity and water. Caring was shown by actions that care about the 
importance of all living things and Simplicity was carried out by not taking 
advantage of nature excessively; (3) Ecofeminism in female scavengers occurred 
naturally. The forms of contributing to the ecofeminism movement were by taking 
garbage and growing plants.  

Keywords: Scavengers, Female, Ecofeminism 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

 Makhluk hidup dan alam memiliki hubungan dan keterkaitan yang sangat 

penting. Makhluk hidup membutuhkan alam sebagai tempat tinggal dan sebagai 

sumber memenuhi kebutuhan hidupnya, dan alam sebagai sumber kehidupan 

harus dijaga kelestariannya. Hal ini bertujuan agar makhluk hidup mendapatkan 

manfaat dari alam. Namun saat ini, keberlangsungan alam mengalami kehancuran 

oleh manusia sendiri atas beberapa kepentingan, tanpa memikirkan dampak yang 

terjadi kedepannya, seperti penggundulan dan pembakaran hutan yang berakibat 

banjir, polusi udara, dan lain sebagainya. 

 Salah satu bentuk perilaku manusia yang tidak bertanggung jawab atas 

pelestarian lingkungan alam (ekologi) adalah permasalahan sampah. Sampah 

merupakan salah satu bentuk pencemaran lingkungan yang sangat kompleks 

terjadi di seluruh penjuru dunia saat ini, dan dampak yang diakibatkan oleh 

sampah tersebut cukup serius yakni mengakibatkan ketidak-seimbangan ekologis. 

Sampah merupakan dampak dari kemajuan industri dan perubahan gaya hidup 

manusia, dan sampah tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sebab dihasilkan dari 

hasil konsumsi manusia itu sendiri. Manusia dalam kesehariannya memproduksi 

banyak sampah, karena saat ini sebagai manusia modern cenderung hidup 

konsumtif yang tidak pernah puas akan memenuhi kebutuhannya. Sampah yang 

dihasilkan pun relatif padat dan sulit terurai, misalnya sampah plastik. Dengan 

kata lain, kebutuhan konsumsi manusia semakin meningkat maka volume sampah 

semakin meningkat pula. Jumlah sampah yang semakin hari semakin bertambah, 

mengakibatkan permasalahan sosial dan alam seperti banjir, pencemaran, 

rusaknya lapisan tanah dan lain sebagainya (Yasin et al., 2021).   

 Sampah tidak pernah lepas dari kehidupan manusia, karena manusia setiap 

harinya menghasilkan sampah. Menurut Direktur Pengelolaan Sampah 

Kementrian Lingkungan Hidup (KLHK) Dr. Novrizal Tahar mengatakan bahwa 

produksi sampah nasional mencapai sekitar 65,8 juta ton pertahunnya, dimana 16 

persennya merupakan sampah yang sulit (plastik) dan 60 persennya sampah 

rumah tangga. Menurut data Indeks Perilaku Ketidakpedulian Lingkungan Hidup 
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di Indonesia (IKLH) pada tahun 2017, Indonesia memperoleh IKLH sebesar 0,51 

(nilai tertinggi 1,00), dengan indeks ketidakpedulian tertinggi yaitu terhadap 

pengelolaan sampah dengan nilai 0,72 (Badan Pusat Statistik, 2018). 

 Di Kota Prabumulih sendiri permasalahan sampah menjadi permasalahan 

yang cukup serius. Kota Prabumulih merupakan salah satu kota yang berada 

dalam Provinsi Sumatera Selatan dengan luas 434,46 Km2 dan jumlah penduduk 

195.748 jiwa (2021). Berikut adalah data jumlah penduduk dan sampah di Kota 

prabumulih yang dijabarkan melalui tabel.  

Tabel 1. 1 
Data Penduduk dan Sampah di Kota Prabumulih 

No Tahun Jumlah Penduduk Jumlah Sampah 

1. 2019 186.834 Jiwa 467,08 m3 
2. 2020 193.196 Jiwa 482,99 m3 
3.  2021 195.748 Jiwa 489,37 m3 

Sumber: (Badan Pusat Statistik tahun 2019-2021, Statistik Lingkungan Hidup Kota Prabumulih 

tahun 2019-2021). 

 Dari tabel 1.1 tersebut mengenai data jumlah penduduk dan sampah di 

Kota Prabumulih tahun 2019 sampai 2021 dapat disimpulkan bahwa jumlah rata-

rata sampah di tiga tahun tersebut adalah 479,81 m3. Hal ini seiring dengan 

jumlah rata-rata  penduduk di Kota Prabumulih di tiga tahun tersebut yakni 

191.926 Jiwa. Hal ini pula secara umum terjadi di Indonesia, seperti yang 

dijabarkan pada tabel 1.2 berikut mengenai data jumlah penduduk dan sampah di 

Indonesia. 

Tabel 1. 2 
Data Penduduk dan Sampah di Indonesia 

No Tahun Jumlah Penduduk Jumlah Sampah 

1. 2019 270,6 Juta Jiwa 676.500 m3 
2. 2020 273,5 Juta Jiwa 683.750 m3 
3. 2021 273,8 Juta Jiwa 684.500 m3 

Sumber: (Badan Pusat Statistik tahun 2019-2021 dan Statistik Lingkungan Hidup 2019-2021). 

 Keberadaan sampah yang banyak menyebabkan sebagian masyarakat yang 

terpinggirkan atau kurang memiliki akses pendidikan dan pekerjaan, membuat 

sampah menjadi sarana untuk mencari nafkah. Golongan masyarakat yang 
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memanfaatkan sampah tersebut sebagai sumber untuk memenuhi kehidupannya 

adalah pemulung.  

 Pemulung merupakan pekerjaan di sektor informal yang modalnya sangat 

sedikit dibandingkan pekerjaan sektor informal lainnya. Hal inilah yang membuat 

profesi pemulung dilakukan sebagian besar masyarakat yang terpinggirkan. 

Profesi pemulung tanpa disadari dapat mengatasi masalah terkait lingkungan dan 

memberikan kontribusi bagi lingkungan berupa mengurangi jumlah sampah yang 

ada, yang mana sampah seringkali dianggap sebagai barang yang tidak berguna, 

memberikan dampak berupa mengganggu pemandangan, pernafasan dikarenakan 

aroma yang tidak sedap, estetika, dan mencemari lingkungan serta perairan. 

Namun bagi masyarakat yang berprofesi sebagai pemulung, hal tersebut 

merupakan sumber dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Barang bekas yang 

diambil oleh pemulung tersebut berasal dari jalanan, tempat pembuangan sampah, 

pekarangan rumah, pasar, dan lain sebagainya. Barang bekas yang dikumpulkan 

pemulung biasanya adalah barang bekas yang tidak mudah hancur oleh proses 

pembusukan, yakni berupa plastik dan logam. Setelah terkumpul, barang-barang 

bekas dipilah sesuai jenis masing-masing dan dijual ke pengepul.  

 Di Kota Prabumulih sendiri pemulung dengan mudah dapat ditemui di 

sepanjang jalanan kota. Pemulung yang tersebar tersebut didominasi oleh 

perempuan. Data pemulung di Prabumulih dijabarkan dalam tabel berikut. 

Tabel 1. 3 
Data Pemulung di Kota Prabumulih Tahun 2022 

No Jenis Kelamin Jumlah Pemulung Persentase (%) 

1. Laki-laki 33  39,3 

2. Perempuan 51 60,7 

 Total keseluruhan 84 100 
Sumber: (Dinas Sosial Kota Prabumulih tahun 2022). 

 Dari data jumlah pemulung di Kota Prabumulih yang telah dijabarkan 

dalam Tabel 1.3 pemulung didominasi oleh perempuan, yakni sebanyak 51 orang 

dari total keseluruhan pemulung 84 orang. Dan berdasarkan observasi yang 

dilakukan sebelumnya, faktor yang membuat para perempuan di Kota Prabumulih 

bekerja sebagai pemulung adalah disebabkan oleh faktor perekonomian. 
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Pendapatan perekonomian yang rendah membuat para perempuan tersebut bekerja 

sebagai pemulung, hal ini sebab seiring berjalannya waktu harga kebutuhan pokok 

keluarga mengalami peningkatan, kemudian untuk kebutuhan anak-anak mereka 

yang masih bersekolah, ditambah lagi pandemi Covid-19 sebelumnya berimbas ke 

mereka yang membuat pendapatan keluarga mengalami penurunan, dan hal ini 

tidak sedikit dari mereka yang beralih bekerja sebagai pemulung. 

 Laki-laki dan perempuan dalam masyarakat mempunyai peran yang 

berbeda sesuai dengan kedudukannya di masyarakat. Perempuan dapat menjadi 

istri dan ibu, selain itu pula menjadi orang yang mencari pendapatan tambahan 

bagi perekonomian keluarga (Wahidin, 2017). Hal ini sebab pendapatan keluarga 

yang rendah membuat para perempuan turut serta melibatkan diri dalam 

menambah pendapatan keluarga, salah satu cara yang dilakukan perempuan 

tersebut adalah menjadi pemulung.   

 Perempuan yang bekerja sebagai pemulung berkaitan erat dengan 

lingkungan, hal ini karena sampah yang mereka ambil adalah tersebar di 

lingkungan. Berkaitan dengan perempuan dan lingkungan, adapun gerakan sosial 

baru yang menyatukan paham ekologi dan feminisme yakni ekofeminisme. 

Ekofeminisme merupakan gerakan sosial yakni menggabungkan paham 

feminisme yang mengusung kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dalam 

menyelamatkan lingkungan. Kalangan feminis melihat bahwa rusaknya 

lingkungan sebanding dengan kasus eksploitasi yang terjadi pada perempuan, 

sebab paham patriarki dan maskulin yang mendominasi (Wijayanti et al., 2019).  

 Perempuan dan lingkungan merupakan dua kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan, sebab masalah krisis ekologi dialami perempuan secara langsung, dan 

perempuan dianggap lebih dekat dengan alam dibandingkan laki-laki (Sununianti, 

2015). Peran perempuan dalam menjaga lingkungan memiliki manfaat bagi 

keluarga dan masyarakat, ketika alam terjaga dengan baik maka perempuan dapat 

menyediakan makanan yang sehat untuk keluarganya. Kemudian perempuan 

dalam peranannya sebagai ibu dianggap lebih akrab terhadap kegiatan menjaga, 

merawat dan mengasuh lingkungan seperti yang dilakukan ibu terhadap anaknya, 

karena perempuan memiliki naluri bawaan seperti kepedulian dan sensitivitas 

yang tinggi. Selain itu, dalam beberapa kebudayaan seperti Indonesia yakni istilah 
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“Ibu Pertiwi” yang merupakan simbolisasi dari bumi menunjukkan bahwa 

perempuan merupakan makhluk yang dekat dengan alam (Mahadewi, 2019).  

 Melihat fenomena alam yang terjadi saat ini, ekofeminisme mempunyai 

cara pandang yang menghargai keberagaman, melihat alam semesta sebagai 

sesuatu yang utuh dan mementingkan hubungan yang setara antara laki-laki dan 

perempuan. Dengan adanya krisis ekologi yang terjadi saat ini, ekofeminisme 

memberikan harapan akan penyelamatan dari hal tersebut, sebab adanya semangat 

dari kaum perempuan dalam memperjuangkan hak-hak kesetaraan dan 

keseimbangan alam atau lingkungan (Rismawati et al., 2018).  

 Ekofeminisme terdapat prinsip-prinsip dasar yang dikembangkan dalam 

upaya melestarikan lingkungan. Prinsip dasar dalam ekofeminisme adalah acuan 

yang dapat dijadikan pegangan untuk mempermudah pengambilan keputusan saat 

berhadapan dengan situasi konkrit. Ekofeminisme memandang prinsip etis 

tersebut bukan merupakan kewajiban kaku yang berlaku mutlak, melainkan 

bersifat kontekstual. Prinsip dasar tersebut adalah Bertanggung jawab terhadap 

keutuhan biosfer, yakni mendukung dan adanya kesadaran bahwa kehidupan 

sangat berharga dan harus dijaga kelestariannya untuk generasi yang akan datang. 

Solidaritas kosmis, yakni mengharuskan manusia untuk bersikap pro-alam, pro-

lingkungan dan menentang kerusakan alam. Menjaga keselarasan dengan alam, 

yakni upaya untuk meredam kepentingan pribadi atas keberlangsungan alam, agar 

alam dan manusia dapat hidup secara tentram. Menjalin relasi setara, yakni 

manusia dan makhluk lainnya mempunyai porsi yang sama rata. Kepedulian, 

yakni manusia dengan sadar dan peka terhadap lingkungannya saat ini demi 

kelangsungan generasi yang akan datang. Dan kesederhanaan, yakni 

mengendalikan diri terhadap segala hal dan mentang sikap egoisme demi 

kelangsungan hidup, artinya adalah manusia dan alam saling berbagi (Suliantoro, 

2011). 

 Lingkungan merupakan aset utama bagi manusia dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Maka perlu adanya kerjasama agar lingkungan tetap terjaga 

kelestariannya, seperti yang dilakukan oleh perempuan yang berprofesi sebagai 

pemulung. Profesi pemulung selain untuk memenuhi perekonomian keluarga, 

pemulung tanpa disadari pula adalah “pahlawan bagi lingkungan” karena dapat 
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mengurangi jumlah sampah yang ada (Sartika et al., 2018). Dan hal ini merupakan 

bentuk gerakan ekofeminisme pemulung perempuan dalam merawat dan menjaga 

lingkungan. 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan sebelumnya terhadap 

pemulung perempuan ditemukan bahwa, mereka tidak menyadari aktivitas 

memulung yang mereka lakukan adalah bentuk kegiatan penyelamatan 

lingkungan atau gerakan ekofeminisme. Ekofeminisme pada pemulung 

perempuan terjadi secara alami, hal ini karena tujuan dasar mereka memulung 

adalah karena faktor ekonomi, yakni untuk menambah pendapatan keluarga, 

membiayai kebutuhan hidup sehari-hari, membiayai anak mereka untuk 

bersekolah, dan lain sebagainya. Artinya adalah para pemulung perempuan 

tersebut tidak menyadari bahwa mereka melakukan aksi penyelamatan lingkungan 

yang kemudian selaras dengan prinsip dasar ekofeminisme. Hal inilah yang 

menjadi alasan atau yang melatar belakangi penelitian ini, yakni untuk 

mengetahui lebih dalam lagi terkait penerapan prinsip dasar ekofeminisme pada 

pemulung perempuan di Kota Prabumulih. 

1.2   Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 

merumuskan permasalahan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa yang dilakukan pemulung perempuan di Kota Prabumulih terhadap 

sampah? 

2. Apa prinsip-prinsip dasar ekofeminisme yang diterapkan oleh pemulung 

perempuan di Kota Prabumulih? 

3. Bagaimana kontribusi pemulung perempuan di Kota Prabumulih dalam 

gerakan ekofeminisme? 

1.3   Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, 

maka penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 
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1.3.1   Tujuan Umum 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami terkait 

Ekofeminisme dan Pemulung Perempuan di Kota Prabumulih dalam 

menerapkan prinsip dasar ekofeminisme. 

1.3.2   Tujuan Khusus 

1. Untuk memahami dan menganalisis gambaran mengenai pemulung 

perempuan di Kota Prabumulih terhadap permasalahan sampah. 

2. Untuk memahami dan menganalisis penerapan prinsip dasar 

ekofeminisme dalam kegiatan pemulung perempuan di Kota 

Prabumulih. 

3. Untuk memahami dan menganalisis kontribusi pemulung perempuan 

di Kota Prabumulih dalam gerakan ekofeminisme. 

1.4   Manfaat Penelitian 

1.4.1   Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis manfaatnya adalah menambah literatur dan memberikan 

sumbangan secara konseptual pada penelitian serupa dalam mengembangkan 

ilmu pengetahuan khususnya ilmu sosiologi yakni sosiologi gender dan 

sosiologi lingkungan. Kemudian data penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi bagi peneliti selanjutnya mengenai ekofeminisme dan pemulung 

perempuan. 

1.4.2   Manfaat Praktis 

1. Bagi Pemerintah  

Dapat dijadikan sebagai informasi terkait kehidupan pemulung, dan 

sebagai masukan pemerintah dalam membuat kebijakan dan lebih 

menilik para pemulung di Kota Prabumulih. 

2. Bagi Masyarakat 

Dapat dijadikan sebagai bahan informasi untuk masyarakat mengenai 

peran dan kontribusi pemulung perempuan terhadap lingkungan dan 

penerapan prinsip dasar ekofeminisme yang ada dalam kehidupan 

pemulung perempuan tersebut.  
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